Serangga penggerek buah kakao (PBK)
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Buah kakioo vang terscrang hama PBE
akan terhhat masak lebibh awal. Dengan
perubahan wamna yang tidak merata, Buah yang
semitli berwarnn hijon dan pada saat masak
berwarna kuning, maka pada buah yang terscrang
PBE warnaya belang-belang kuning dan hijau.
Demikian pula pada buah yang berwarna coklat
apabila masak berubah menjadi oranye,
sedangkan  vang ferserang menjadi  belung-
belang oranyc coklat.

Larva dari hama PBK sciclah berhasil
menembus kulit bush selanjuinys akan
menggerck dan makan permukaan dalam kulit
buah, daging bush, kulit bij, saluran makanin ke
hiji atau placenta baik pada bagian tengah
maupun langsung ke masmg-masing biji, dan

.
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bahkan pada kotiledon, Sebagai akibatnya biji
menjadi lengket satu sama lain. tidak
berkembang dan berukuran kecil. Dengan
demikian akan menurunkan kualitas dan
kuantitas produksi.

Pada serangan herat biji di dulwm buah
sullit dikeluarkan karena saling lengket dengan
1**‘%“1 buah dan biji tidak dapat lagi dipanen.

. in perebahan wamna buah yang ndak merata,
gl:jala serangnn huma PBE juga dapat diketihis
i adanva lubang keluar larva pada

an buah, alur-alur larva di dalam buah
eninggalkan kotoran berwarna coklat,
tl.gll sk fﬁihh-h digoyang akan

pijirlepas dari kulit buah
bih berat dibandingkan

denpan cara mmentukan pemk petak contoh j
seluas | - 10 ka. Pengamatan intensitas scrangan
dilukukan bersamaan dengan wakiu panen, yaitu

" setiap minggu,

Buah vang diambil pada sctiap punen
sclanjutnya dikumpulkan pada masing-masing
petak, kemudian ambil sample 100 buah secara
acak dan dibelah untuk dihitung persentase buah
vang terscrang.  Ambang kendali hama PBE
ditetapkan pads infensitas serangan (persentase

buah terserang} 30 %,



Metode Pengendalian
a. Emdikasi hama PBK

Eradikasi dilakukan dengan syural bahwa
serangga vang menverang buah kakao tidak
mempunyai inang lain (seperti | rambutan dan
pamnam) sclain kakao. Asinya hama PBK
hanya makan buah kakao disuatu wilayah.
Teknologs vang dianjurkan adalah  sistem
pangkasan cradikasi, perontokan daun, bunga
dan pentil menggunakan zat pengatur tumibuh
iethepon) dan dengan perampasan bunh sehingga
tanaman lidak berbuah selama minimal 2 bulan.
Penggunaan metode ini tidak mematikan
tanaman hanya menunda masa berbuah 4-5 bulan
yong dapal  meényehabkan tidak tersedianya
makanan bagi serangga

b, Kulturtekms
Pengendalian sccara kultur tekmis dilakukan
dengan melakukan :

-I- Pmnmgkmndanpm:upukan
gy sekali), menyeluruh

seperti sinar ultra violet, curah
kelembaban dan suhu,  Disamping iU juga
dipengaruhi oleh mutu dan jumlah spora dan
jummur Bewoveria bassiena serta cara aplikasinya.

- Carninfieksi
Pengendalian  hayati menggonakan jamur
Beauveria bassiaona dapal menurunkan



serangan hama PHK hingga 72,3% selama masa
perawatan 6 bulan, Hal ini mampu
menginfeksi serangga inmngnya dengan  cam
langsung merusak  kutikula (Japisan kulit Tuar
ulat). Spora wvang jatuh pada permukaan
kutikula, langsung masuk ke saluran darah
serangga dan  berkecambah membetuk bulu
kecambah.  Penetrasi juga dibantu oleh adanya
enzim khitinase. Perkembangan hifa tidak
terlepas dan peranan enzim yang lain seperti ©
protease dan hipase.  Seielah mencapai saluran
pembuluh darah serangga, jamur tumbuh dengan
pesat sehingga nutrisi dalam inang terkuras,
darah menjadi kental dan secara mekanis banyak
Jaringan menjadi rusak dan akhirmya seranggi
tidak dapat bergerak dan mati. Beawverioe
bassiana dapat menginfeksi serangga melalui
pencemaan makanan mavupun pernafazan,

= Ligjala serangan

Gigjala hama penggerek buah kakao vang
terinfeksi oleh jamur sulit terlihat karena
serunggn lebih sening berads didalam  bush
kakao.  Serangga dapat terinfeksi sejak dan
ngengat sampai larva pada stadia | sampai stadia
akhir yang keluar dari dalam buah berovarna hija
| yang menggantungkan din dengan benangnya
untuk persiapan  kepompong, Scrangga yang
terinfesks: okan mat memperhhatkan gejala
tidak aktif berperak. Gejola imi dapat terlihat 3
10 hari setclah rterinfeksi.  Dalam kondisi
lingkungan vang cukup lembab pada permukuan
tubuh serangga vang telah mati dan menjadi
mumi, muncul miselium (benang-benang jamur)
vang berwiarna putib.  Muls-muls hifa muncul
pada permukaan tubuh yang lunak stau antar
sepmen,  Akhienya seluruh peemukaan tubuh
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ditutupi oleh serbuk  berwama putth seperti
kapur.

d. Penggunaan Klon Tahan

Penanaman klon tahan merupakan suaty
metode pendekatin pengelolaan hama PBE vang
sangat efisien. Klon yang tahan dicirikan dengan
huah vang rata dan licin sehingga ngengat tidak
dapat meletakkan telur pada kulit buah.

e. Penggunaan insektisida nabati

Hasil pengkajian di beberapa dacrah
menunjukkan pengendalian hama PBE
mengpunakan inscktisida nabati (ekstrak daun
mimba) dengan konsentrazsi 2,5 5.0 mi
formulasifliter air telah menurunkan intensitas
serangan schesar 100 13 %, tingkat kerusakan
berat turun 56,6 60,9 % dan jumlah telur per
bush twrun schesar 399 - 439 % bila
dibandingkan dengan tanaman kakao vang tidak
mendapat perlakuan,

[ Penggunaan msekiisida buatan

Dan hasil percobaan di beberapa daerah
menunjukkan bahwa insckhsida “piretroid”
adalah yang paling cfeknf untuk mengendalikan
hama PBEK seperti ¢ deliumetnn, betasifluinn,
sihalotrin, alfasipermetrin, bifentrin dan
sipemetrin, Namun demikian dalam
pengguneannya haruslah secars bijaksana.  Hal
ini disehabkan korena  kelompok  insekiisida
tersebut mendorong ketahanan hama sehingps
penggunaan secars terus menerus di hamparan
yang luas harus dilondan.  Aphlkasi mscknsida
hendaknya hanva dilakukan apabila komponen
pengendalian lun kureng efektf uniuk menekan
intensitas serangan sampai di bawah ambang
kendali



